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Pondok Pesantren merupakan salah satu tempat pendidikan Islam di Indonesia dimana para santri 
tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru (kyai). Penyakit menular merupakan masalah 
kesehatan yang sering dijumpai di pondok pesantren seperti COVID-19. Pondok pesantren sangat 
rentan untuk menjadi salah satu klaster terbesar dalam penyebaran COVID-19 jika tidak menerapkan 
protokol kesehatan dengan baik dan benar.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pencegahan 
penularan COVID-19 pada santri di pondok pesantren. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak 104 santri. Sampel menggunakan teknik total 
sampling. Pengambilan data penelitian menggunakan lembar kuesioner. Analisis data menggunakan 
analisis univariat, dan bivariat dengan uji statistik chi square.  
Responden adalah santri perempuan (67%) dan santri laki-laki (33%). Sebesar (34,62%) responden 
pada rentan usia (13-15 tahun), dan mayoritas (55%) responden berpendidikan SMP/MTs. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin (p=0,0001), pengetahuan (p=0,017), dukungan teman 
sebaya (p=0,001), dukungan kyai (p=0,010), dukungan pengurus pondok pesantren (p=0,010), dan 
peraturan pondok pesantren (p=0,003) berhubungan dengan perilaku pencegahan penularan COVID-
19. Sedangkan variabel umur (p=0,203), pendidikan (p=0,902), asal daerah (p=0,222), sikap 
(p=0,784), dan ketersediaan masker di pondok pesantren (p=0,426) tidak berhubungan dengan 
perilaku pencegahan penularan COVID-19. Pondok pesantren dapat membuat peraturan tertulis 
mengenai protokol kesehatan selama di pondok pesantren, dan memberlakukan adanya sanksi bagi 
yang melanggar. Serta perlu diadakan evakuasi harian guna mengetahui tingkat disiplin responden 
dalam menjalankan protokol kesehatan, agar responden terdorong berperilaku dalam pencegahan 
COVID-19. 
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